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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah pembangkit listrik yang menggunakan 

energi termal dari pembakaran bahan bakar, seperti batu bara, gas, atau biomassa, untuk 

menghasilkan listrik. Proses konversi energi dimulai dengan pembakaran bahan bakar di 

dalam boiler, yang memanaskan air dan mengubahnya menjadi uap bertekanan tinggi. Uap 

ini kemudian menggerakkan turbin yang terhubung dengan generator untuk menghasilkan 

listrik. Komponen utama PLTU meliputi boiler, turbine, condenser, dan heater, termasuk 

high pressure heater (HP heater), yang berperan dalam meningkatkan efisiensi termal 

dengan memanaskan air umpan sebelum masuk ke boiler. (Glover, 2018; Basu, 2015) 

 

High Pressure Heater adalah salah satu komponen dalam sistem feedwater heater di 

PLTU yang bekerja pada tekanan dan temperatur tinggi. Fungsinya adalah untuk 

meningkatkan suhu air umpan dengan memanfaatkan uap hasil ekstraksi turbin sebelum 

air tersebut dipompa ke boiler. High pressure heater biasanya terdiri dari tubes dan shells 

yang mengalirkan air dan uap secara terpisah. Air mengalir di dalam tabung, sedangkan 

uap mengalir di luar tabung, sehingga terjadi perpindahan panas secara efisien. Dengan 

memanaskan air terlebih dahulu, high pressure heater membantu mengurangi konsumsi 

bahan bakar di boiler dan menurunkan potensi korosi akibat thermal shock di komponen 

boiler. (Kehlhofer et al., 2011; Rogers, 2012) 

 

Performa high pressure heater sangat penting untuk efisiensi operasional dan 

keberlanjutan PLTU. Jika heater ini tidak bekerja optimal, suhu air umpan akan lebih 

rendah, sehingga boiler membutuhkan lebih banyak bahan bakar untuk memanaskan air 

hingga suhu operasi. Hal ini menurunkan efisiensi termal dan meningkatkan biaya 

operasional serta emisi karbon. Selain itu, kondisi heater yang tidak terawat dapat 

menyebabkan kebocoran atau penurunan kapasitas perpindahan panas, sehingga 

memengaruhi kinerja keseluruhan turbin dan generator. (EPRI, 2020; Hesson, 2014) 

 

Oleh sebab itu, pada laporan ini dilakukan analisis performa high pressure heater 1 

unit 1 dengan tujuan untuk mengetahui performa high pressure 1 unit 1 PLTU Banten 2 

Labuan mengingat pentingnya peran high pressure heater pada PLTU 

 

1.1 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Tempat Pelaksanaan : PLTU 2 Labuan Jl. Kepenimbangan No.24, Margasana, Kec. 

Pagelaran, Kabupaten Pandeglang, Banten 42265 

Waktu Pelaksanaan : 9 September 2024 – 9 Januari 2025 

Bagian/Divisi : Pemeliharaan Mekanik 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang akan penulis bahas yaitu: 

1. Bagaimana performa high pressure heater 1 unit 1 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1. Mengetahui performa high pressure heater 1 unit 1 

 

 

1.4 Metode Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Dalam penyusunan lapotan Praktik Kerja Lapangan ini beberapa metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Metode Observasi 

Melakukan observasi atau pengamatan langsung untuk mengambil 

beberapa data terkait penelitian. 

 

1.4.2 Metode Studi Literatur 

Metode ini dilakukan penulis dengan cara melakukan pengumpulan data 

mengenai High Pressure Heater melalui jurnal, manual book, dan 

beberapa refrensi lain dari internet yang berhubungan dengan pembahasan 

performa High Pressure Heater. 

 

1.4.3 Metode Wawancara 

Penulis melakukan metode ini dengan cara mewawancarai beberapa 

pekerja di bidangnya untuk memperkuat landasan teori serta menambah 

pengetahuan di lapangan. 
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4.1 Kesimpulan 

BAB 4 

PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis berbagai tabel, dapat disimpulkan bahwa system 

termodinamika yang dianalisis umumnya bekerja dengan baik dan menunjukkan 

efisiensi tinggi, meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa parameter. 

 

1. Efektivitas pemanas tekanan tinggi (ε) menunjukkan kinerja yang sangat 

baik, dengan nilai mendekati 1 pada sebagian besar data. Namun, 

penurunan efektivitas pada beberapa titik mengindikasikan potensi 

gangguan operasional yang memengaruhi efisiensi transfer panas. 

 

2. Fluktuasi Cr menunjukkan adanya variasi dalam keseimbangan kapasitas 

panas antara fluida panas dan dingin. Meskipun sistem tetap efektif dalam 

mentransfer energi, stabilisasi rasio ini dapat lebih meningkatkan efisiensi. 

 

3. Nilai NTU yang sebagian besar tinggi mencerminkan kinerja penukar 

panas yang baik. Namun, penurunan signifikan pada data tertentu 

menunjukkan potensi penurunan efisiensi yang perlu diinvestigasi lebih 

lanjut.. 

 

4. Output generator cenderung stabil dengan nilai tinggi, meskipun ada 

penurunan pada beberapa data yang berkorelasi dengan perubahan 

parameter lain, seperti ε dan NTU. 

 

5. Fluktuasi pada beberapa parameter, seperti entalpi, kapasitas panas, dan 

efektivitas, menunjukkan bahwa meskipun sistem bekerja dengan baik 

secara keseluruhan, ada potensi untuk optimalisasi lebih lanjut guna 

memastikan stabilitas dan efisiensi yang konsisten 

 

 

4.2 Saran 

1. Perlu adanya penambahan sensor agar semua parameter langsung tersedia 

 

2. Performa high pressure heater yang sudah baik diharapkan tidak 

mengalami penurunan performa karena jika terjadi penurunan performa 

high pressure heater, efisiensi siklus juga akan menurun. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 pencarian nilai enthalpy dan Cp 
 

Temperature = 411.83 oC 

Pressure = 5.791 mpa absolute 

Enthalpy = 3212 kj/kg 

Cp = 2.50549 kj/kg k 

 

Temperature = 411.35 oC 

Pressure = 5.511 mpa absolute 

Enthalpy = 3215.67 kj/ kg 

Cp = 2.48059 kj/kg k 
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Temperature = 405.94 oC 

Pressure = 4.401 mpa absolute 

Enthalpy = 3221.65 kj/kg 

Cp = 2.39189 kj/kg k 

 

Temperature = 410.38 oC 

Pressure = 5.221 mpa absolute 

Enthalpy = 3218.29 kj/kg 

Cp = 2.45633 kj/kg k 

 

Temperature = 407.67 oC 

Pressure = 5.211 mpa absolute 

Enthalpy = 3211.80 kj/kg 

Cp = 2.46198 kj/kg k 
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Temperature = 409.99 oC 

Pressure = 5.751 mpa absolute 

Enthalpy = 3208.09 kj/kg 

Cp = 2.50694 kj/kg k 

 

Temperature = 252.43 oC 

Pressure = 5.791 mpa absolute 

Enthalpy = 1097.54 kj/kg 

Cp = 4.87313 kj/kg k 

 

Temperature = 245.37 oC 

Pressure = 5.511 mpa absolute 

Enthalpy = 1063.40 kj/kg 

Cp = 4.80024 kj/kg k 
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Temperature = 238.31 oC 

Pressure = 4.401 mpa absolute 

Enthalpy = 1029.62 kj/kg 

Cp = 4.74430 kj/kg k 

 

Temperature = 257.19 oC 

Pressure = 5.221 mpa absolute 

Enthalpy = 1120.94 kj/kg 

Cp = 4.93948 kj/kg k 

 

Temperature = 242.78 oC 

Pressure = 5.211 mpa absolute 

Enthalpy = 1050.98 kj/kg 

Cp = 4.77788 kj/kg k 
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Temperature = 255.41 oC 

Pressure = 5.751 mpa absolute 

Enthalpy =1112.12 kj/kg 

Cp = 4.90908 kj/kg k 

 

Temperature = 245.08 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1063.10 kj/kg 

Cp = 4.68351 kj/kg k 

 

Temperature = 243.99 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1058 kj/kg 

Cp = 4.67489 kj/kg k 
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Temperature = 232.79 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1006.11 kj/kg 

Cp = 4.59394 kj/kg k 

 

Temperature = 241.20 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1044.99 kj/kg 

Cp = 4.65347 kj/kg k 

 

Temperature = 240.30 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1040.80 kj/kg 

Cp = 4.64675 kj/kg k 
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Temperature = 244.58 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1060.76 kj/kg 

Cp = 4.67954 kj/kg k 

 

Temperature = 276.81 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1216.50 kj/kg 

Cp = 5.01558 kj/kg k 

 

Temperature = 274.24 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1203.65 kj/kg 

Cp = 4.98114 kj/kg k 
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Temperature = 260.50 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1136.35 kj/kg 

Cp = 4.82255 kj/kg k 

 

Temperature = 270.87 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1186.94 kj/kg 

Cp = 4.93848 kj/kg k 

 

Temperature = 270.77 oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1186.45 kj/kg 

Cp = 4.93726 kj/kg k 
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Temperature = 275.62oC 

Pressure = 16.2813 mpa absolute 

Enthalpy = 1210.54 kj/kg 

Cp = 4.99941 kj/kg k 

 

 
Lampiran 2 pencarian nilai 𝜺 

 

Kapasitas gross generator 292.43 MW 

𝜀 = 
411.83−252.43 

= 0.956 
411.83−245.08 

Kapasitas gross generator 276.56 MW 

𝜀 = 
411.45−245.37 

= 0.992 
411.35−243.99 

Kapasitas gross generator 217.59 MW 

𝜀 = 
405.94−238.31 

= 0.968 
405.94−232.79 

Kapasitas gross generator 260.38 MW 

𝜀 = 
410.38−257.19 

= 0.905 
410.38−241.20 

Kapasitas gross generator 258.88 MW 

𝜀 = 
407.67−242.78 

= 0.985 
407.67−242.78 

Kapasitas gross generator 289.72 MW 

𝜀 = 
409.99−255.41 

= 0.935 
409.99−244.58 

Lampiran 3 pencarian nilai Cr 

Cr = 
𝐶 𝑚𝑖𝑛 

 

𝐶 𝑚𝑎𝑥 
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Kapasitas gross generator 292.43 MW 

Cr = 
54862184.25 

= 0.21919 
250291320.8 

Kapasitas gross generator 276.56 MW 

Cr = 
46161095.61 

= 0.20568 
224427754.9 

Kapasitas gross generator 217.59 MW 

Cr = 
31745500.58 

= 0.19025 
166859675.4 

Kapasitas gross generator 260.38 MW 

Cr = 
43445787.46 

= 0.20844 
208434759 

Kapasitas gross generator 258.88 MW 

Cr = 
44965525.36 

= 0.208 
216175545.6 

Kapasitas gross generator 289.72 MW 

Cr = 
54165075.13 

= 0.250623145 
250623145.8 

 

 
Lampiran 4 pencarian nilai NTU 

 

Kapasitas gross generator 292.43 MW 

Cr = 0.219124 

𝜺 = 0.956 

NTU = 4.90 
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Kapasitas gross generator 276.56 MW 

Cr = 0.20581 

𝜺 = 0.992 

NTU = 4.93 

 

Kapasitas gross generator 217.59 MW 

Cr = 0.190233 

𝜺 = 0.968 

NTU = 4.88 

 
Kapasitas gross generator 260.38 MW 

Cr = 0.194367 

𝜺 = 0.905 

NTU = 3.05 

 
Kapasitas gross generator 258.88 MW 

Cr = 0.207838 

𝜺 = 0.985 

NTU = 4.70 
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Kapasitas gross generator 289.72 MW 

Cr = 0.216043 

𝜺 = 0.935 

NTU = 4.40 

 

 
Lampiran 5 dokumentasi magang 

 

Kegiatan PM Bop : PM Acid 

Alkali Wastewater Pump A 

 

Kegiatan CD BoP : Penggantian 

Membran Mixed Bed Tanki 

Reverse Osmosis 
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Kegiatan PM Turbin : PM 

Cooler vacuum pump B Unit 1 

 
Kegiatan CD Turbin : 

penggantian pompa 

recirculating electric hydraulic 

unit 2 (edited) 

 

Kegiatan PM Boiler : PM 

sootblower sisi L#2 
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Kegiatan CD Boiler : 

Penggantian Lance Tube Soot 

Blower Unit 1 
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